Untuk meningkatkan produktivitas kelapa sawit harus memperhatikan
beberapa faktor, termasuk faktor teknik budidaya yang meliputi frekuensi
pemupukan, waktu pemupukan, dan pengendalian hama dan penyakit tanaman dan
untuk memasarkan hasil panen sebaiknya mencari sarana pemasaran yang dapat

menguntungkan.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Tabel Kuesioner Penelitian

Kuesioner Penelitian
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Responden

No.

/NamaResponden

Lokasi

Pewawancara

-

TanggalWawancara

A. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama

2. Umur Petani Responden
A 17-30 Tahun
B. 31-40 Tahun
C. 41-50 Tahun
D. 51-60 Tahun
E. >60 Tahun

3. JenisKelamin

4. Pendidikan

[ Laki-LakiPerd_puan

Tidak Pernah Sekolah
B. SD Tamat Tidak Tamat [
C. SMP/Sederajat Tamat Tidak Tamat [
D. SMA/Sederajat Tamat Tidak Tamat [
E. P(-arguruan ) Tamat Tidak Tamat [
Tinggi/Sederajat
5. AJAMA e
6. Pekerjaan Utama
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7.

8.

9.

A

A B. C.

D. E.

PNS Pedagang Petani

Wiraswasta Lainnya

Pekerjaansampingan

A B. C.

D. E.

PNS Pedagang Petani

Wiraswasta Lainnya

Pendapatan sebagai petani kelapa sawit rata-rata/bulan

< Rp. 750.000

Rp. 751.000 — Rp. 1.000.000

Rp. 1.001.000 — Rp. 1.500.000

Rp. 1.501.000 — Rp. 2.000.000

m O O ®

> Rp. 2.000.000

Jumlahtanggungankeluarga

A B. C.

D. E.

Tidak ada | 1 Orang 2 Orang

3 Orang > 3 Orang

PROFIL KONDISI PERTANAMAN KELAPA SAWIT

No. | Uraian Keterangan
1. | Luas Lahan Pertanaman (Ha)
1. Milik Sendiri
2. | Kepemilikan Lahan > Mi_“k Orang
Lain
3.Milik Pemerintah
3. | Berapa Orang Pekerja Lahan
4. | Populasi/Jarak Tanam
5. | Umur Pertanaman (Tahun)
6. | Jumlah Tanaman Berproduksi
7. | Jumlah Tanaman belum berproduksi
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8. | Lama bertani
B. ASPEK PEMBIBITAN
No. | Uraian Pertanyaan Pilihan Jawaban

1.

1. | Jenis bibit >
3.
4,
1. Lahan Sendiri

2. | Asal bibit yang digunakan 2. Dibeli
3. Pemerintah

3. | Biaya yang digunakan Rp.

C. ASPEK POLA TANAM

No.

Uraian Pertanyaan

Pilihan Jawaban

Pola jarak tanam yang digunakan

1. Segiempat
2. Segitiga samasisi

3. Lainnya:

Sistem tanam

1. Monokultur

2. Tumpang sari

Jenis tanaman tumpang sari

Jarak tanam yang digunakan

6m X 6m x 6m
mx7mx7m
8m x 8m x 8m

9ImM X 9m x 9Im

o M D

Lainnya :
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Berapa jumlah pohon yang

5. _

ditanam

Berapa produksi/Ha dengan
6. | menggunakan jarak tanam

tersebut

D. ASPEKPEMELIHARAAN

No.

Uraian Pertanyaan

Pilihan Jawaban

Jenis kegiatan pemeliharaan

o &~ D

Jumlah tenaga kerja yang

terlibat di dalamnya

Berapa kali melakukan
kegiatan pemeliharaan sampai

panen

Biaya yang digunakan pada

proses pemeliharaan

Alasan Kenapa Melakukan

Kegiatan Pemeliharaan

Alasan Kenapa Tidak
Melakukan Kegiatan

Pemeliharaan

E. ASPEK PEMUPUKAN

No.

Uraian Pertanyaan

Pilihan Jawaban

Pemupukan

1. Melakukan kegiatan

pemupukan
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2. Tidak melakukan kegiatan

pemupukan
1.
2.
3.
Jenis pupuk yang digunakan | 4.
5.
6.
7.
1.g/tan
2.g/tan
3.g/tan
Dosis pupuk yang 4.g/tan
digunakan 5.g/tan
6.
g/Ha
7.

Cara pemupukan

1. Pemupukan Dengan Cara
Tebar (broadcast system

2. Pemupukan Dengan Cara
Benam (pocket system)

3. Pemupukan Dengan Cara
Bokoran

4. Pemupukan Dengan Cara
Larikan

5. Lainnya :

Frekuensi pemupukan

1. .> 4 Kali Setahun
2. 4 Kali Setahun
3. 3 Kali Setahun
4. 2 Kali Setahun
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5. 1 Kali Setahun

Waktu pemupukan

1. Awal Musim Hujan dan
Akhir Musim Hujan

2.Awal Musim Hujan,
Pertengahan Musim Hujan dan
Akhir Musim Hujan

3.Awal Musim Hujan atau
Pertengahan Musim Hujan atau
Akhir Musim Hujan

4.Musim Kemarau

Jika melakukan kegiatan

pemupukan apa alasannya

Jika tidak melakukan
kegiatan pemupukan apa
alasan kenapa tidak

melakukan pemupukan

Biaya yang digunakan

Rp.

F. ASPEK PENGENDALIAN GULMA

No.

Uraian Pertanyaan

Pilihan Jawaban

Pemberantasan Gulma

1. Dilakukan
2. Tidak Dilakukan

Teknik Pemberantasan Gulma

1. Mekanik/Fisik dan

Kimia
2.  Mekanik/Fisik
3. Kimia

4. Tidak Melakukan

Pengendalian Gulma

G. ASPEK KASTRASI
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No. | Uraian Pertanyaan Pilihan Jawaban
1. Kegiatan Kastrasi 1. Melakukan Kegiatan
Kastrasi
2. Tidak Melakukan
Kegiatan Kastrasi
2. Pada Tanaman Umur Berapa
Dilakukan Kegiatan Kastrasi
3. Berapa Kali Dilakukan Kegiatan
Kastrasi
4. Alasan Kenapa Melakukan Kegiatan
Kastrasi
5. Alasan Kenapa Tidak Melakukan
Kegiatan Kastrasi

H. ASPEK PENGENDALIAN HAMA PENYAKIT

No.

Uraian Pertanyaan

Pilihan Jawaban

1.

Pengendalian HPT

1. Pengendalian Secara
Mekanik/Fisik dan Biologi
Terhadap HPT

2. Pengendalian Secara
Mekanik/Fisik Terhadap
HPT

3. Pengendalian Secara
Mekanik/Fisik dan Kimiawi
Terhadap HPT

4. Pengendalian Secara
Kimiawi Terhadap HPT

5. Tidak Melakukan
Pengandalian HPT

Jenis Hama yang Menyerang 1.
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2.
3.
4.
5.
3. Jenis Penyakit yang Menyerang 1.
2.
3.
4,
5.
4. Cara Pemberian 1. Penyemprotan
2. Pengolesan
3. Pembenaman
4. Fumigasi
5. Lainnya:
5. Alasan Kenapa Melakukan
Kegiatan Pengendalian HPT
6. Alasan Kenapa Tidak Melakukan
Kegiatan Pengendalian HPT

ASPEK PANEN DAN PASCA PANEN

No. | Uraian Pertanyaan Pilihan Jawaban

1. Frekuensi panen 1. Sekali setahun
2. Dua kali setahun
3. Panen rutin
4. Lainnya:

2. Total hasil panen per sekali panen
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3. Cara panen 1. Menggunakan
alat
2. Menggunakan
tangan kosong
3. Lainnya:
4. Alat yang digunakan untuk memanen
5. Kriteria panen
6. Tata kelola panen
- Biaya transportasi Rp.
- Biaya buruh panen Rp.
- Biaya buruh angkut Rp.
J. ASPEK PRODUKSI
No. | Uraian Kegiatan Jawaban
1. Umur Tanaman Mulai Berproduksi
2. Umur Tanaman Tidak Berproduksi
Lagi
3. | Produksi Rata-Rata TBS/Pohon
4. Berapa Rata-Rata Produksi TBS

K. ASPEK PEMASARAN KELAPA SAWIT

No.

Uraian Pertanyaan

Pilihan Jawaban

1’

Model pemasaran

1. Pedagang Pengumpul
2. Pedagang Besar
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L.

3. Pabrik TBS

2. | Alasan kenapa menjual ke tempat tersebut

3. | Harga jual TBS pada pedagang pengumpul | Rp.

4. | Harga jual TBS pada pedagang besar Rp.

5. | Harga jual TBS pada pabrik Rp.

6. | Mekanisme pengantaran ke pedagang 1. Diantar langsung
pengumpul/ke pedagang besar/ke pabrik 2. Dijemput di kebun

7. | Jenis transportasi yang digunakan

8. | Biaya transportasi Rp.

9. | Biaya buruh angkut ke kendaraan Rp.

10. | Jarak kebun ke pabrik

BIAYA PRODUKSI

No, | Uraian Kegiatan Satuan Biaya (Rp.)

1. | Sarana Produksi :
Bibit
Pupuk :
1
2
3.
4
5

Pupuk Jenis lainnya:

Insektisida

Jenis :

Jenis :

Jenis :
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Herbisida

Jenis :

Jenis :

Jenis :

Alat Produksi Lainnya :

Jenis :

Jenis :

Jenis :

Tenaga Kerja

Pembibitam

Pemupukan

Pengendalian Gulma

Kastrasi

Pengendalian HPT

Panen

Pasca Panen

Transportasi

Pasca Panen

M. HARGA/PENDAPATAN

N.

No. | Uraian Kegiatan Satuan Biaya (Rp.)
1 VVolume Produksi
2 Volume Penjualan
3. Harga/Kg
4 Pendapatan
) Keuntungan
PRODUKTIVITAS TANAMAN
No. | Uraian Kegiatan Jawaban
1. Umur Tanaman Mulai Berbuah
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2. Umur Tanaman Mulai Panen

3. Produksi Rata-Rata/Pohon

4. Produksi Rata-Rata Tandan

Setiap Panen

5. Produksi Rata-Rata Setiap Panen

Catatan :

1. Apa Kendala Yang Dihadapi Selama Proses Pemeliharaan Sampai Panen

Kelapa Sawit ?

Jawaban:

2. Apakah Produksi Kelapa Sawit Mengalami Peningkatan atau Penurunan

Setiap Kali Panen dan Apa Alasannya?

Jawaban:

Lampiran Tabel 15 Identitas Responden
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Pendidik u Popul
No. Nama Umur e:o:mlalan Luas Lahan (Ha) mur r(:a) Berp;oduksi Produktivitas (Ton/Ha)|Total Hasil Setiap Panen (ton)
1 Salbi 43 SMA 1 11 128 1.45 2
2 Rudianto 56 . Pe_rguruan_ 0.5 9 40 2.00 1
Tinggi/Sederajat
P
3 Sunandar 51 . ergurua"A 2 7 250 1.88 2.5
Tinggi/Sederajat
4 Sumardi 63 . Pe_rguruan_ 5 15 150 2.54 3
Tinggi/Sederajat
P
5 | Ir.Rahman Sande 55 | rerguruan 10 17 650 2.00 2
Tinggi/Sederajat
6 Sujarno 42 SMP 1 10 70 1.88 0,8
7 Bahri 49 SMA 1 14 115 2.36 2
8 Hasyim 53 SD 1 10 100 0.68 1.5
9 Hamsiruddin 45 SD 4 3 850 2.20 1
10 Imran 35 SMA 2 3 200 4.40 0,5
11 Suardi 29 SMA 1 3 128 1.13 0,8
12 Asdin 36 SD 2 3 250 2.93 1
13 Suprianto 70 sb 2.5 11 320 1.80 3
14 Rizal 57 SD 4 3 520 0.56 0,8
15 Hasnia 48 SD 3 3 360 2.50 1
16 Hasran 40 SMA 13 11 756 6.40 6
17 Jusman 50 SMA 2 15 300 4.00 3
18 Marhuddin 45 SMA 2 11 250 3.13 2
19 Aceng 55 SMA 40 6 30 1.20 6
20 Musdar 55 SMA 3 15 400 2.60 5
21 Alwi 59 SMA 4 3 500 175 1
22 Muriani 58 . Pe_rguruan_ 3.5 8 550 2.30 6
Tinggi/Sederajat
23 Hurni 53 SMP 2 6 136 3.00 1
24 Saidil 28 SMA 1 6 110 1.06 0,8
25 Supardi 53 SMA 1 12 110 0.30 2
26 Kasdi 52 SMA 2 15 150 0.38 1,5
27 Mansyur 56 SMA 1.5 15 200 0.38 4
28 Hakib Hamdin 73 SMA 1 12 120 2.56 15
29 Aswin 42 SMA 0.5 10 70 0.26 0,2
30 Rusmiadi 64 SMA 3 12 300 0,60 6

Lampiran Tabel 16. Hasil Pembobotan Kriteria Teknik Budidaya Kelapa Sawit
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Produktivitas

No. Nama Dosis Pemupukan (X1) | Frekuensi Pemupukan (X2) |  Cara Pemupukan (X3) Waktu Pemupukan (X4) | Kastrasi(X5) | Pengendalian Guima (X6) | Pengendalian Hama Penyakit (X7) W
1 Hasran 4 5 4 3 1 1 0 145
2 Jusman 5 4 B 1 1 3 3 200
3 Marhuddin 3 5 4 3 1 1 0 188
4 Aceng 4 5 4 3 1 1 3 254
5 Musdar 3 4 4 3 1 3 0 200
6 Alwi 2 4 4 3 0 1 0 188
7 Muriani 3 4 4 3 1 3 0 236
8 Hurni 4 5 4 4 1 0 0 0.68
9 Saidil 4 5 3 4 0 0 0 220
10 Supardi 5 2 3 4 1 2 0 440
1 Kasdi 2 5 4 4 0 1 0 113
12 Mansyur 4 4 4 4 0 1 0 293
13 Hakib Hamdin 3 5 4 4 1 1 0 1.80
1 Aswin 0 0 0 0 0 2 0 0.56
15 Rusmiadi 5 4 3 4 1 1 0 250
16 Salbi 4 3 4 4 0 3 0 6.40
17 Rudianto 5 2 4 3 0 1 0 400
18 Sunandar 5 5 3 4 1 1 1 38
19 Sumardi 5 4 4 3 0 1 0 1.20
20 | Ir.Rahman Sande 3 5 3 4 1 1 1 260
n Sujarno 3 5 3 3 0 0 0 175
2 Bahri 5 2 3 3 1 1 0 230
3 Hasyim 3 5 4 3 1 1 0 3.00
% Hamsiruddin 2 5 4 3 1 1 0 1.06
25 Imran 2 5 4 3 1 1 0 030
2% Suardi 5 5 4 3 1 1 0 038
u Asdin 3 5 4 3 1 3 0 038
28 Suprianto 5 3 4 3 1 3 0 256
9 Rizal 3 5 4 3 1 3 0 0.26
30 Hasnia 3 5 4 3 1 3 0 0.60

Lampiran Tabel 17. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
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Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error  Beta
1 (Constant) .386 .983 .393 .698
X1 .069 .183 .063 377 .710
X2 -.755 234 -.702 -3.225 .004
X3 .186 .333 112 560 581
X4 1.175 .295 157 3.988 .001
X5 -.576 441 -.198 -1.306 .205
X6 224 215 167 1.042 .309
X7 .736 274 426 2.682 014

a. Dependent Variable: Y

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .8032 .645 532 .92796
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 34.447 7 4,921 5.715 .001°
Residual 18.944 22 .861
Total 53.392 29

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X7, X6, X3, X1, X5, X4, X2

Lampiran Gambar 2. Wawancara Responden Petani Kelapa Sawit.

78



Lampiran Gambar 3. Kondisi Umum Kebun Kelapa Sawit
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Lampiran Gambar 6. Kantor Desa Sassa Dan Kantor Desa Meli Kecamatan
Baebunta

(Sumber. Dokumentasi pribadi 2023)
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